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ABSTRAK 

Atraksi Pacu Itiak merupakan salah satu atraksi yang berbasis kearifan lokal 

unik dan menarik yang ada di Kota Payakumbuh, Provinsi Sumatera Barat. Namun 

sebagai atraksi Pacu Itiak yang unik ini belum berkembang dengan baik dan dikenal 

luas oleh masyarakat dan wisatawan. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui peran para stakeholder pariwisata dalam mengelola atraksi Pacu Itiak 

demikian juga bagaimana strategi promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga (DISPARPORA) dan para stakeholder pariwisata di Kota 

Payakumbuh sehingga atraksi Pacu Itiak dikenal luas oleh masyarakat dan 

wisatawan yang akan berkunjung ke Kota Payakumbuh. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis suatu 

permasalahan didukung oleh teori-teori dari stakeholder pariwisata, strategi 

promosi, dan event. Hasil penelitian menunjukan bahwa atraksi Pacu Itiak 

dijadikan sebagai sarana dalam mempromosikan potensi daerah untuk menarik 

minat dan kunjungan wisatawan lokal dan mancanegara melalui kerja sama dengan 

stakeholder pariwisata yang terdiri dari akademisi, bisnis, pemerintah, 

komunitas/organisasi, dan media, serta merancang strategi promosi melalui 

kegiatan Penjualan Perorangan, Periklanan, Promosi Penjualan, Publisitas, dan 

Pemasaran Langsung.  

Kata Kunci: Atraksi, Pacu Itiak, Strategi Promosi, Stakeholder Pariwisata. 
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ABSTRACT 

Pacu Itiak performance is a unique and interesting local wisdom-based 

performance in Payakumbuh City, West Sumatra Province. However, this 

performance has not been widely known by the public and tourists. This study aims 

to identify the role of tourism stakeholders in managing Pacu Itiak performance 

and the promotional strategies carried out by the Department of Tourism, Youth 

and Sports (DISPARPORA) and tourism stakeholders in this city to introduce this 

performance to the wider public and tourists. This study used a descriptive 

qualitative method. Data were collected by conducting observations, interviews, 

and documentation. The analysis in this study was based on the theory of tourism 

stakeholders, promotional strategies, and events. The results of the study showed 

that Pacu Itiak performance was a means of promoting regional potential to attract 

both domestic and international tourists to visit this city. This was done in 

collaboration with tourism stakeholders including academics, business actors, 

government, communities/organizations, and the media. The promotional 

strategies covered Personal Selling, Advertising, Sales Promotion, Publicity, and 

Direct Marketing activities. 

Keywords: Performance, Pacu Itiak, Promotion Strategy, Tourism Stakeholders. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pariwisata saat ini merupakan sektor yang sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan negara. Sub sektor pariwisata dinilai mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan baru. Menurut data 

dari website DataIndonesia.id, pada tahun 2022 pariwisata di Indonesia 

menghasilkan pendapatan sebesar US$ 4,26% miliar, nilai tersebut meningkat 

769,39% dan mengalami kenaikan 3 kali lipat jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (Shilvina Widi, 2022). 

Selain alam yang berpotensi untuk perkembangan pariwisata, budaya juga 

bisa menjadi produk unggulan wisata. Produk budaya menjadi daya tarik wisata 

yang tidak kalah menarik dari wisata yang mengedepankan alam sebagai nilai jual 

utama. Sangat banyak daerah di Indonesia yang menawarkan budaya sebagai 

atraksi daya tarik wisata, antara lain seperti Pacu Jawi di Sumatera Barat, tari 

Kecak di Bali, Pasola di Nusa Tenggara Timur.  

Event yang dikemas dengan berbasis kearifan lokal menjadi salah satu cara 

yang digunakan oleh pemerintah bersama masyarakat dalam membangun 

kepariwisataan. Pemerintah Indonesia melalui Kemenparekraf mendukung 

pembangunan pariwisata melalui event dengan membentuk sebuah program 

penghargaan kepada daerah-daerah dengan nama KEN (Karisma Event Nusantara) 

yang dilaksanakan pertama kali pada tahun 2021. Tujuan yang diharapkan terhadap 

pembentukan KEN, yaitu dapat memberikan dampak positif terhadap 
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perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Fenomena ini membuat 

pemerintah bersama masyarakat berlomba-lomba dan semangat membangun 

kepariwisataan di daerah masing-masing dengan cara merancang kegiatan 

pariwisata melalui kalender event. 

Peran event/festival yang berbasis kearifan lokal di dalam dunia pariwisata 

yaitu untuk menarik minat kunjungan wisatawan ke suatu tempat, memberikan 

manfaat dalam pembentukan citra dan destination branding, menghidupkan atraksi, 

serta bertindak sebagai alat pembangunan ekonomi dan destinasi tersebut (Geetz, 

2010). Event/festival mampu memberikan dampak yang positif dan negatif pada 

daerah dan masyarakatnya (Etiosa, 2012). Dengan demikian hal tersebut 

merupakan tanggung jawab penyelenggara event untuk memprioritaskan dampak 

positif dari pada negatifnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mengoptimalkan kegiatan promosi. 

Salah satu daerah yang memiliki bermacam atraksi yang berbasis kearifan 

lokal yaitu Provinsi Sumatera Barat yang mayoritas penduduknya dihuni oleh Suku 

Minangkabau. Daerah ini memiliki potensi alam, seni dan budaya yang melimpah. 

Hal ini membuat Sumatera Barat mempunyai daya tarik tersendiri untuk dikunjungi 

oleh wisatawan. Beberapa event berbasis kearifan lokal di Sumatera Barat yang 

menonjol seperti Pacu Kudo, Pacu Jawi, dan Pacu Itiak. 

Salah satu atraksi yang menarik dan memiliki keunikan tersendiri yaitu 

Pacu Itiak. Pacu Itiak dalam bahasa Indonesia berarti “Balapan Itik”. Atraksi wisata 

budaya ini berada di daerah Luhak 50 Koto (Kota Payakumbuh dan Kabupaten 50 

Kota) Provinsi Sumatera Barat. Pacu Itiak sudah ada sejak tahun 1928, awalnya 
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ini merupakan sebuah permainan dan sekedar hiburan oleh masyarakat Luhak 50 

Koto (Kota Payakumbuh dan Kabupaten 50 Kota) selepas pulang dari bertani atau 

berternak yang kemudian dikembangkan menjadi event kebudayaan yang terdapat 

di Kota Payakumbuh dan Kabupaten 50 Kota. Atraksi tersebut dilaksanakan satu 

kali dalam setahun dengan jadwal yang telah disusun melalui kalender event 

daerah dan Provinsi Sumatera Barat. 

 
Gambar 1 Kalender Event Sumatera Barat 2022 

https://drive.google.com/kalendereventsumbar2022 

(Sumber: Dinas Pariwisata Sumatera Barat) 

Keunikan atraksi Pacu Itiak dapat dilihat dari lokasi dan tata cara 

pelaksanaannya. Pada tahun 2020 atraksi Pacu Itiak mendapatkan penghargaan 

dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) Republik 

Indonesia sebagai warisan budaya tak benda dalam bidang seni pertunjukan yang 
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ada di Kota Payakumbuh. 

 
Gambar 2 Atraksi Pacu Itiak dinobatkan sebagai 

 warisan budaya tak benda 

(Sumber: positif.com) 

Nilai-nilai seni dan budaya yang terkandung dalam atraksi Pacu Itiak seperti 

pertunjukan kesenian tradisional (tari dan musik), dan nilai budaya seperti 

kejujuran, patriotisme, persaingan, keharmonisan, dan kerja sama. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fardila, (2018) yang membahas tentang fungsi 

atraksi Pacu Itiak bagi masyarakat di antaranya, (1) Bagi  Joki, merupakan  identitas 

sosial dan nilai tambah ekonomi, (2) bagi masyarakat, sebagai hiburan dan 

penunjang perekonomian, (3) fungsi Pacu Itiak sebagai kebudayaan tradisi. Atraksi 
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tersebut juga menjadi satu-satunya atraksi budaya yang unik yang ada di dunia 

(Suhendra, 2022).  

Atraksi Pacu Itiak terus digelar pasca covid-19 yang melanda Indonesia dan 

pemerintah melarang semua kegiatan yang mengumpulkan banyak orang dan hal 

tersebut salah satunya berdampak kepada kegiatan atraksi Pacu Itiak yang sempat 

berhenti pelaksanaannya selama 2 tahun. Berdasarkan data dari salah satu media 

yang melakukan liputan kegiatan atraksi Pacu Itiak pada tahun 2022 di Kota 

Payakumbuh mengatakan bahwa atraksi Pacu Itiak mengalami hambatan seperti 

minimnya kegiatan promosi yang dilakukan oleh stakeholder pariwisata, akibatnya 

banyak masyarakat atau wisatawan yang belum mengetahui tentang kegiatan 

atraksi Pacu Itiak tersebut (Edward, 2022). 

Promosi adalah salah satu instrumen penting dalam sebuah kegiatan 

pemasaran yang digunakan oleh perusahaan dalam menginformasikan, serta 

merangsang konsumen secara langsung atau tidak terhadap produk yang ditawarkan 

(Sunyoto, 2014). Berdasarkan definisi yang diungkapkan tersebut dapat diketahui 

bahwa promosi merupakan bagian dari kegiatan pemasaran yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan suatu produk kepada calon konsumen. Dalam melakukan 

kegiatan promosi diperlukan strategi yang tepat agar tujuan yang telah 

direncanakan dapat tercapai. Kegiatan promosi harus dilaksanakan dengan baik 

sehingga terciptanya suasana yang kondusif dan target yang dituju menjadi tahu. 

Sampai saat ini belum ada penelitian terkait dengan strategi promosi pada 

atraksi Pacu Itiak di Kota Payakumbuh. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 

menjadi penting dilakukan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana peran 
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stakeholder pariwisata dan strategi promosi yang dilakukan terhadap atraksi Pacu 

Itiak. Hasil penelitian ini sangat bermanfaat terhadap perkembangan event yang 

berbasis kearifan lokal sebagai daya tarik wisata.  

B.  Rumusan Masalah 

Atraksi Pacu Itiak memiliki keunikan tersendiri untuk dikaji lebih dalam 

sebagai salah satu event berbasis kearifan lokal yang hanya ada di Kota 

Payakumbuh. Namun terkait pelaksanaannya atraksi Pacu Itiak mengalami 

hambatan seperti minimnya kegiatan promosi yang dilakukan oleh stakeholder 

pariwisata Kota Payakumbuh. Maka melalui penelitian ini akan diketahui secara 

mendalam terkait peran dari stakeholder pariwisata dan strategi yang dilakukan 

dalam mempromosikan atraksi Pacu Itiak kepada masyarakat umum dan 

wisatawan.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pertanyaan penelitiannya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran stakeholder pariwisata terhadap pengelolaan atraksi Pacu Itiak 

di Kota Payakumbuh? 

2. Bagaimana Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga (DISPARPORA) dan para 

stakeholder pariwisata di Kota Payakumbuh dalam mempromosikan atraksi 

Pacu Itiak kepada masyarakat umum dan wisatawan ?  

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran dari masing-masing stakeholder pariwisata dalam 

atraksi Pacu Itiak di Kota Payakumbuh. 

2. Untuk menganalisis strategi promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
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Pemuda dan Olahraga (DISPARPORA) dan stakeholder pariwisata di Kota 

Payakumbuh dalam mempromosikan atraksi Pacu Itiak kepada masyarakat 

Umum dan wisatawan.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara akademis bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang Tata Kelola Seni.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai sumber pengetahuan 

dan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian dengan 

topik penelitian yang sejenis pada tempat dan waktu yang berbeda.  

c. Untuk memperkaya artikel ilmiah tentang promosi atraksi Pacu Itiak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi para stakeholder pariwisata hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi 

acuan dalam mengambil keputusan dan kebijakan jangka panjang dalam 

merumuskan strategi promosi atraksi yang berbasis kearifan lokal. 

b. Bagi masyarakat dan para wisatawan, hasil penelitian ini dapat menjadi 

informasi terhadap keberadaan atraksi Pacu Itiak yang ada di Kota 

Payakumbuh. 
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